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ABSTRAK

Bertitik tolak pada keumuman (amm) surat al-Bagarah ayat 222 para ulama berijtihad
untuk mengetahui sejauh mana batas-batas I’tizal (menjauhi) isteri yang haid dimaksud ayat
tersebut, namun karena metode istidlal yang digunakan mereka berbeda-beda maka produk
hukum yang dihasilkanpun berbeda, diantaranya menurut Imam Abu Hanifah yang wajib
dijauhi perempuan yang sedang haid adalah daerah antara lutut dan pusar sedang menurut
Imam asy-Syafi’i adalah pada tempat kotoran (vagina)nya saja. Dari ikhtilaf yang muncul,
penelitian ini bermaksud meneliti tentang validitas dalil pengharaman yang digunakan
mujtahid sebagai takhsis dalam mengistinbatkan hukum dari sumber surat al-Bagarah ayat
222 yang selanjutnya dapat dianalisis mana pendapat yang rajah dan marjuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
adalah deskriptif analitik kualitatif dengan pendekatan ‘ulumul hadis dan usul figh. Data yang
dikumpulkan dari data primer dan data sekunder. Dalam menganalisis data digunakan metode
deduksi dan teknik komparasi.

Batas I’tizal isteri yang haid menurut Imam Abu Hanifah adalah pada daerah yang
terletak antara pusar dan lutut, dan menurut Imam asy-Syafi’i adalah pada tempat keluar
darah saja, sedangkan penggunaan izar atau sarung saat Mubasyarah bagi isteri yang haid
hanyalah merupakan istihbab (kesunatan). Mengenai validitas dalil yang digunakan oleh
Imam Abu Hanifah berstatus sebagai hadis ahad yang masyhur dan bernilai sahih li gairihi ,
sedang asy-Syafi’i menggunakan hadis ahad yang garib mutlak dan bernilai sahih li gairihi.
Pertentangan makna dua dalil yang digunakan kedua imam mengenai masalah ini dapat
diselesaikan dengan metode tarjih sebagai dalil yang rajih.

Key word: I’tizal (menjauhi isteri), haid, Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi’i
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa haid merupakan masa yang pasti dilalui oleh seorang perempuan
yang normal selama hidupnya. Di mana pada umumnya berlangsung setiap
satu bulan sekali semenjak usia 9 tahun dan berakhir pada masa menopause.
Adapun sebab terjadinya haid adalah karena fitrah atau pembawaaan belaka
yang dianugerahkan Allah SWT. kepada kaum hawi sebagai cobaan apakah
mereka tetap patuh kepada-Nya sehingga berhak mendapat pahala atau malah
sebaliknya justru mendapatkan dosa karena kedurhakaannya, sebagaimana
hadits riwayat “Aisyah ra., bahwa Nabi SAW. pemah mengatakan tentang
haid:"

o iy o Al 4K 4 1

Mengenai pengertian tentang haid, banyak ulama figh yang berbeda

pendapat dalam mendefinisikannya, karena batas-batas itu dikaitkan dengan

kriteria-kriteria tertentu yang berbeda satu dengan yang lain, namun secara

umum haid dapat didefinisikan dengan:

Haid dalam arti etimologi, berarti sesuatu yang mengalir, sedang dalam
arti terminologi, haid berarti darah yang ke luar dan ujung rahim wanita

D AW Abdilah Muhmmad bin fsmail bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah, Sqhk al-

Bukhzri, “Kitdb al-Haid”, “Bab Kaifa K&na Bad'u al—I:laic_li”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 1: 77.
Hadis Satiih, Hadis Riwayat Bukhari dari “Kisyah ra.



dalam keadaan sehat tanpa sebab melahirkan atau sakit, dan keluamnya
dalam batas waktu tertentu?

~ Bagi wanita yang sedang haid, ada beberapa hal yang harus dihindari
baik itu terkait dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, dalam hal
ini adalah suaminya. Larangan yang terkait dengan dirinya sendiri antara lain
adalah  salat, puasa, masuk masjid, membaca dan menyentuh al-Qur'an, serta
tawaf. Sedangkan larangan yang terkait dengan orang lain yakni suaminya
adalah bersetubuh.” Hal-ha! tersebut di atas diharamkan karena pada saat haid,
seorang perempuan sedang dalam keadaan menanggung hadas besar (junub)
sehingga harus menunggu berhentinya darah (suci) terlebih dahulu untuk
diperbolehkan melakukannya lagi.

Keharaman bersetubuh bagi perempuan (istri) yang sedang dalam
keadaan baid tersebut secara otomatis juga menjadi fak/if yang dibebankan
kepada suaminya, dalam al-Qur'an sendiri telah disebutkan perintah bagi
suami untuk beri7iz@l (menjauhkan din) dan istrinya yang sedang haid.
Tepatnya dalam firman Allah SWT:?

o O 8 Y g panall 6 el ) gl Tield (o3 a JB sl e gl
Otk
Dalam ayat tersebut disebutkan hendaklah suami menjauhkan diri dari

wanita atau istrinya yang sedang haid sampai ia telah bersuci. Namun bagian

2 Abdul Mujib dan Maria Ulfah, Problematika Wanita (Surabaya: Karya Abditama,
1994), hlm. 12-13.

* Tbrahim Muhammad Al-Jammal, Figh al-Mar'ah al-Muslimah, alih bahasa Ansari
Umar Sitanggal (Semarang: CV. As-Syifa’, 1986), him. 55.

9 Al-Bagarah (2): 222.



Dalam ayat tersebut disebutkan hendakiah suami menjauhkan diri dari
wanita atau istrinya yang sedang haid sampai ia telah bersuci. Namun bagian
mana dari tubuh istri yang harus dijauhi itupun masih belum jelas, sedangkan
bila dicermati, ayat 222 surat al-Bagarah ini mengandung beberapa
kemungkinan yang dalam hal imt mendatangkan keragu-raguan antara apakah
teks ayat tersebut mengandung makna ‘gmm yang memeriukan Takhsis
ataukah masih kategon 'amm yang menghendaki Khass?, jika kemungkinan
pertama yang diambil, berarti manakala ditemukan hadis-hadis yang
berkenaan dengan batas-batas /'tizal (menjauhi) istri yang ﬁaiq, maka hadis-
hadis tersebut berfungsi untuk mentakhsis keumuman ayat tersebut sedang
bila kemungkinan kedua yang diambil, berarti hadis-hadis tersebut berfungsi
untuk menguatkan makna yang dimaksud oleh teks ayat 222 surat al-Baqarah

tersebut.”

Sementara itu a_t-TabarT dalam kitab tafsimya, Jami' al-Bayan ‘an
Ta'wil al-Qur'Gn menyebutkan pendapat sebagian ahli ilmu sebagai berikut:
Sesungguhnya Allah menyebutkan perintah 7'ftizal (menjauhi)
perempuan yang sedang dalam keadaan haid dan tidak mengkhususkan
bagian tertentu dan perempuan tersebut dan yang demikian itu
menunivkkan yang umum (‘'amm) atas seluruh tubuh perempuan yang
haid®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwasanya dalalah (indikasi) ‘amm dari

surat al-Bagarah ayat 222 itu ditunjukkan oleh lafaz sl yang menurut

) Abu al-Walld Muhammad bin Abmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurtubi, Bidayah al-Mujtakid (Surabaya: al-Hidayah, tt), I: 41

SABT Ja’far Muhammad bin Jarir at-Tabari, 7afsir at-Tabarf (Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, 1992), I1: 395.



kaidah bahasa merupakan lafaz yang menunjukkan jenis sesuatu (lafz al-jinsi)
yang dalam hal ini jenis perempuan secara umum yang tidak mengkhususkan
pada bagian tertentu dan lafaz yang menunjukkan jenis semacam ini, termasuk

kategori macam-macam ‘Zmm (umum).” Untuk memahami lafaz ‘Zmm

tersebut diperlukan adanya 7Tukhsis sebagai penjelas satuan-satuan yang
dimaksud sehingga pesan yang terkandung dalam khitdb tersebut dapat
ditangkap dengan jelas. Adanya dalalah ‘“mm pada ayat inilah yang kemudian
mendatangkan kebingungan bagi ummat mengenai sejauh manakah suami
harus menjauhkan diri dari istrinya yang sedang haid, adakah batas keharaman
1tu secara mutlak atau hanya terbatas pada anggota tubuh tertentu saja.

Adanya persoalan-persoalan di atas itulah yang melatarbelakangi para
mujtahid untuk berijtihad dalam rangka mencari jawaban atas persoalan-
persoalan yang ada. Namun sifat keumuman lafaz dan surat al-Baqarah ayat
222 tersebut selanjutnya menjadi penyebab timbulnya ikhtilaf (perbedaan
pendapat) di kalangan ulama mujtahid berkaitan dengan dalil yang digunakan
untuk menfakhsisnya yang kemudian berimplikasi pada produk hukum
sebagai hasil dan proses ijtihadnya.

Masing-masing mujtahid memiliki argumen (hujjak) yang kuat untuk
mempertahankan pendapatnya, karena masing-masing mempunyai metode
istidlal dan istinbat hukum yang didasarkan pada konsep pemikiran yang

menurut aspek keilmuwan bisa dipertanggungjawabkan baik secara akal

7) Wahbah az~Zul_1ailT, Usil al-Iigh al-Isfami, cet.] (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), I: 245



(logic) maupun moral dengan tetap berpegang pada dalil-dalil normatif yang
ada. Dalam menghadapi lafaz ‘@mm sendiri mereka juga tidak menemukan
satu kesepakatan mengenai pengertian yang ditunjukkan oleh lafaz Gmm
tersebut apakah bersifat gaf'T atau zanni. Golongan Hanafiah berpendapat
bahwa penunjukan lafaz yang ‘amm terhadap satuan yang termasuk dalam
pengertiannya itu tergolong gar’i Dalam arti, lafaz tersebut tidak
memungkinkan adanya arti lain yang muncul karena adanya dalil lain dar
dalil itu sendiri namun tidak adanya kemungkinan takhsis yang masuk
tidaklah mutlak, sedang menurut golongan Maliki, Syafi’i dan golongan
Hanbali berpendapat bahwa lafaz ‘@mm itu tidak dapat menunjukkan semua
cakupannya secara gat ' tetapi sebaliknya ia hanya menunjukkan secara zanni
dengan alasan dari segi lahiriah lafaz ‘@mm terdapat kemungkinan untuk
ditakhsis juga berdasarkan kaidah tidak ada sesuatu yang umum kecuali ada
yang mentakhsisnya, sebagaimana kebiasaan bahasa bahwa pentakhsisan itu
banyak terjadi pada lafaz-lafaz yang umum (@mm) dan kemungkinan
terjadinya itu besar sekali. Bila kemungkinan terjadinya takhs?s itu berlaku
maka tidak logis kalau pengertian lafaz @mm itu bersifat gat 7. Selain itu,

mereka juga berbeda pendapat mengenai kebolehan pentakhsisan hadis ahad -
terhadap keumuman lafaz yang terdapat dalam al-Qur'an.” Bertitik tolak pada

keumuman (‘@mm) surat al-Bagarah ayat 222 di atas para ulama’ berijtitiad

®} Muhammad AbG Zahrah, Usill al-Figih, (ttp.: Dar al-Fikr al-'Arabi , t.t)}hlm. 158.



untuk mengetahui sejauh mana batas-batas / fizal (menjauhi) istri yang haid
yang dimaksud oleh ayat tersebut, namun karena metode istidlal yang
digunakan mereka berbeda-beda maka produk hukum yang dihasilkan pun
berbeda diantaranya menurut Imam Abu Hanifah yang wajib dijauhi dan
perempuan haid adalah daerah antara lutut dan pusar sedangkan menurut
Imam Asy Syafi’1 yang wajib dijauhi adalah pada tempat kotoran (vagina)nya
saja.g) Dari ikhtilaf (perbedaan) yang muncul di atagpenyusuﬁbermaksud untuk

meneliti lebih jauh tentang validitas dalil batas pengharaman suami terhadap

istrinya yang sedang haid yang digunakan oleh para mujtahid di atas sebagai

takhsis dalam mengistinbatkan hukum dari sumber primer al-Qur'an al-Karim

surat al-Bagarah ayat 222 yang selanjutnya dapat dianalisis mana pendapat
yang Rajih dan Murjiih.

Dalam pembahasan inipenyusunhanya membatasi pada dua pendapat
mujtahid saja, yakni pendapat dari iImam Abu Haanah dan Imam asy-Syafi’i
karena keduanya dianggap cukup representatif untuk mewakili dua aliran
pemikiran dalam wsél figh, dimana Imam Abu Hanifah dari golongan A/ ar-
Ra'yu (aliran fuqahz’) yang dalam menetapkan hukumnya selalu dipengaruhi
oleh masalah-masalah furi’ yang ada sehingga bila menurut analisis nalar

terdapat pertentangan antara kaidah yang ada dengan hukum furii’ maka

298.

% Muhammad All As-Sabuni, Rawa'it al-Bayan Tafsirn Ayat al-Ahkéim (up:, tp, tt), I:



kaidah tersebut yang harus diubah dan disesuaikan dengan hukum furi@’ yang
ada dan Imam asy-Syafi’i dari golongan ak/ al-Hadis (Mutakallimin) yang
dalam menetapkan hukumnya selalu dengan alasan yang kuat baik dar naqli
(al-Qur'an dan Sunnah) maupun dari Aqli (akal pikiran) tanpa dipengaruhi

oleh masalah-masalah fur#i’ dan berbagai mazhab yang ada.'®

B. Pokoii Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut untuk membatasi
pembahasan maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai
bertkut:
1. Sejauh mana batas-batas / #izal (menjauvhi) istri yang sedang haid menurut
Imam Abu Hanifah dan Asy-Syafi’1?
2. Bagaimanakah validitas dalil yang digunakan oleh kedua imam mengenai

masalah di atas ?

3. Manakah di antara pendapat kedua imam tersebut yang Rajih dan Marjah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi int antara lain:

19 Nasrun Haroen, {/shul Jigh, cet. | (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 12-13.



a. Untuk mendeskripsikan pendapat dari imam Abt Harifah dan asy-Sya-
fi'l: mengenai batas-batas / izl (menjauhi) istri yang sedang haid. |

b. Untuk menjelaskan validitas dalil dari cara (wajh) istidlal yang
digunakan Imam Abd Hanifah dan asy-Syafi‘l mengenai ma-

salah itersebut d atas.

c. Untuk menjelaskan mana pendapat yang Rdjil dan Mmjﬁ»}zl Y, sehingga

dapat ditentukan pendapat mana yang harus diamalkan.
2. Kegunaan
Kapan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam menyelesaikan permasalahan hukum Islam dalam bidang ibadah
dan sekaligus sebagai landasan teoritis untuk bertaglid (mengikuti
pendapat) Imam yang dianggap paling kuat bagi pengikut mazhab yang

belum mampu untuk berijtihad sendirni.

D. Telaah Pustaka
Islam sebagai agama yang universal dan selalu bertujuan untuk
kemaslahatan (kebaikan) bagi umatnya senantiasa memberikan ajaran dan

aturan-aturan yang menjadi dasar atau pedoman bagi pengikutnya dalam

1D pyatam istilah limu-iimu Hadis {UBm al-Hadis), istilah Rajih dan Marjnh masuk dalam

pembahasan tentang Tarigah at-Tarjip di mana Réjik artinya: yang berat, yang unggu! atau yang
kuat sedang Marjiih artinya: yang tidak kuat (lawan dari Rajih), dikutip dani A. Qadir Hassan, Jimu
Mustalah Hadis, cet. 3 (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), him, 259,



bersikap dan menyelesaikan segala permasalahan dalam segala aspek
kehidupan.

Dalam literatur Islam telah banyak sekali karya-karya fuqahd’yang
membahas tentang masalah haid, baik itu tentang batas-batas haid, warna
darah, sifat darah, masa suci maupun larangan bagi wanita yang sedang haid.
Namun yang secara spesifik membahas tentang pendapat para fugahd’ tentang
batas-batas /'tizal (menjauhi) istri yang sedang haid tidaklah sebanyak karya-
karya figh tentang haid secara umum.

Di antara karya-karya figh yang membahas tentang hal tersebut antara
lain dalam Kiab al-Fighalir al-Mazahib al-Arba’ah karya Abd ar-Rahman al

Jazairi yang mengekspose pendapat para Imam Mazhab tentang batas-batas

-

yang diperbolehkan bagi suami untuk mendekati istrinya yang sedang haid.'
Dalam Kitab al-Figh wld al-MaZahib al-Khamsah karya M. Jawad al-
Mugniyah. juga disebutkan pendapat dari lima lmam Mazhab yang juga
membahas mengenai pro dan kontra tentang istimta’ (bersenang-senang)
dengan istni yang haid dengan menggunakan aling-aling (kain penghalang)
sekaligus pula dibahas mengenai kafarat yang harus dibayar oleh suami bila

melanggar batas pengharaman tersebut.'” Dan dalam kitab Sakih MusiTin bi

Svarh an-Nawawi dijelaskan jenis-jenis mubasyarah yang dilakukan terhadap

wanita (isteri) yang sedang haid yang terbagi dalam tiga bagian sekaligus

12) Abd ar-Rahman al-Jazairi, Kitah al-Figh ala Mdazahib al-Araba’ah, cet.1 (Beirut: Dé.'lj
al-Fikr, 1996), 1. 126~127.

13 Muhammad Jawad al-Mugniyyah, al-Figh ald Md:ahib al-Khamsah, cet. 4 (Beirut:
Dar al-Timu lil Malayaymni, 1973), him. 54
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dengan kriteria hukumnya, antara lain: mubasyarah dengan jima’ (bersetubuh)
dari farji yang dihukum haram, mabasyarah pada daerah di atas pusar dan di
bawah lutut dengan mencium, memeluk, menyentuh dan sebagainya yang
dihukumi halal dan mubasyarah pada daerah antara pusar dan lutut selain
gubul dan dubur, dalam hal ini ada tiga pendapat yakni haram, makruh tanzih
dan boleh (muba]_m).m) Sedang Ahmad Hajar al-Asqalani dalam karyanya Fath
al-bart telah mempertegas definisi mub@syarah dengan bertemunya dua kulit
(bersentuhan) saja, bukan jima’'> Selain itu dalam kajian tafsir pun banyak
para mufassir yang mengungkap pendapat para mujtahid dalam merumus
kan hukum dengan imenafsirkan ayat ayat ahkam dalam al-Qur’an seperti
Muhammad Al as-Sabuni rda]am karyanya Rawai'i al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'an yang menjelaskan secara mendetail dani Asbab an-
Nuziil, tafsir dan kandungan hukum dari dalil nass tentang kewajiban i 'tizzzl
(menjauhkan diri) dalam surat al-Baqarah ayat 222 yang sekaligus dibahas

pula pendapat beberapa ulama’ mengenai batas pengharaman bagt suami

terhadap isterinya yang haid,'” hal senadapun dibahas oleh Syekh Muhammad

Alras-Sayis dalam karyanya Tafsir Avat al-Ahkam. ”)

-

Y An-Nawawi, Sahih :Muslim bi Syarh an-Newaw?, “Kitab al-Haid”, “Bab Mubasyarah
a]-l_-IaiEl Faugq al-Tzar”, cet. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), 111; 204-205,

”)Ahmad Bin Hajar ai-Asqalani, Fath al-Bari Bi asy-Syarh al-Bukh@rf, “Bab
Mubasyarah al-Haid” (Beirut: Maktabah as- Salafiyah, t.t.), I: 403-404.

1) Muhammad Ali as-Sabam, Tafsiru Ayas al-Afkam, 1. 298

") Muhammad Ali as-Sayis, Tafsiru Ayait al-Ahkim (tp: tnp, t1), 1:129.



11

Dalam hteratur Indonesia penulis banyak melihat buku-buku yang
membahas masalah ini mayoritas adalah terjemahan dari karya-karya fugaha'
dalam literatur Arab yang menjelaskan tentang hal yang tidak jauh beda
dengan yang penulis kemukakan di depan, namun tidak sedikit pula yang
menyoroti larangan persetubuhan saat haid dari aspek lain seperti Dr. Ahmad
Syaugt al-Fanjan dalam bukunya Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam yang

menjelaskan tentang hikmah larangan bersetubuh ketika haid ditinjau dari

\
aspek kesehatan,'® dan masih banyak lagi literatur yang lain yang membahas

tentang masalah ini. Sedang dari pelacakan karya ilmiah mahasiswa (skripsi)
di Fakultas Syari’ah terdapat skripsinya Muhammad Suheli yang berjudul
“Larangan melakukan hubungan. seks dengan isteri yang sedung haid,”
namun membahas tentang aspek filosofis, i/ dan hikmah dari pelarangan

tersebut.'”

Sehubungan dengan masalah yang akan penulis bahas, dan literatur
yang ada hanya membandingkan pendapat dari beberapa fuguha’' tanpa
meneliti validitas dari dalil yang digunakan selain itu tidak secara spesifik dari
pendapat dua imam saja yang dibahas sehingga studi komperatif yang

dihasilkan belum bisa memuaskan.

E. Kerangka Teoretik

') Ahmad Syauqi al-FanjarE Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, alih bahasa Ahsin Wija
ya dan Totok Jumantoro,cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 176-178
) Muhammad Suheli, “Larangan Melakukan Hubungan Seks dengan Istri Yang Sedang

Haid (Suatu Tinjauan Filsafat Hukum Islam)”, Skripsisarjana tidak diterbitkan, Yogyakarta: JATN
Sunan Kalijaga, 2000. T
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Berangkat dan sabab an-nuzul sebagatmana yang diriwayatkan dari
Ands ra., bahwasan.ya ketika wanita-wanita Yahudi sedang haid, maka
mereka {kaum lelaki) tidak mau memberinya makan, minum atau berkumpul
dengannya di rumah, ketika permasalahan itu sampai pada Rasulullah turunlah
ayat berikut;*®
i b g 5 Y 5 il b el )5 Feld (631 b B Gl (e ol gl
Qs
Kemudian Nabi SAW memerintahkan kepada mereka agar tetap
memberinya makan, minum dan berkumpul dengannya di rumah juga
memerintahkan supaya mereka  berbuat segala sesuatu selain nikah
(bersetubuh). Maka Yahudi tadi bilang: “*Setiap Muhammad hendak mengatur
segala sesuatu dan urusan kami, selalu saja kami menyalahinya”. Kemudian
kettka Ubbad bin Basyar dan Usaid mengkonfirmasikan hal tersebut kepada
Rasulullah, Rasul membenarkannya. Sehingga telah jelaslah memang ayat

tersebut diturunkan sehubungan dengan larangan melakukan hubungan seks

saat isteri sedang haid.?"

Berawal dari pemahaman terhadap teks surat al-Baqarah ayat 222 yang
‘am dalalahnya, terjadi ikhtilaf (perbedaan pendapat) antara Imam Abu
Hanifah dan asy-Syafi’l mengenai batas-batas /'fizal (menjauhi) isteri yang
sedang haid, menurut Imam Abu Hanifah yang wajib dijauhi adalah daerah

antara lutut dan pusar sedangkan menurut Imam Syafi’1 yang wajib dijauhi

) Al-Baqarah (2): 222.
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adalah tempat kotoran (vagina) saja.m Dalil yang digunakan oleh Imam Abu
Hanifah adalah: >
I8 ddile o oyt e anl il e paie oo Gl Waa JB4ayd U aa
o el IS 5 i LS aa g oL (g ala g agle At ha il 5 U Juied €
omila U iy s ) 5
dan didukung oleh hadis riwayat Maimunah:*”
O s Gedd ae e Audd ce A ae o SIA B e b s W aa
NSNS E B INTY P J-‘:‘L‘.'.‘ pe it Jga y IS B A5 gare
Sedangkan dalil yang digunakan Imam asy-Syafii adalah 2
gt OF s o e e A O U st Aeald Jiebaud G e U as
oy g il bl i adg ol (n Lo s il B ) agie s 13 LS
tes JS) paial 5 gl (o3 08 prala) anbio A J gy Juad ol (3L gaalny
plad 4 LAY U jal (e L s b Ja i 2 il 3 el @ (K30 e

Js 250 O B Jgay Lo 08 i) oy (I il (0 e g pautms (0 2

* Muhammad AJj as-Sabiini, Rawd ‘ital-Bayan, 1: 294
2 Jbid, him. 298.

) AbT Abdillah Muhammad bin Ism3il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah, Sahil

al-Bukhari, “Kitab al-Haid”, “Bib Mubasyarah al-Haid", (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), |: 78, Hadis
nomor 299 dan 300, Hadis dari Ummul Mukminin Aisyah ra

Abu  al-Husaini bin al-Hujjaj Moslim, SakihMusiim, ‘Kitab al-Haid”, “Bab
Mub#syarah al-Haid Faug al-IZar”, (ttp: Al-Qona’ah, t.t), I: 137, Hadis dari Maimunah ra.
) AbtDawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ as-Sijislany al-Azdi, Sunan ABT Dawud,“Kitab al-

Nikah”, “Bab Fi Itydn al-Haidi wa Mubasyaratihi’, (Beirut: Dar al-Fikr, t.£), 11: 250, Hadis nomor
2165. Hadis dari sahabat Anas bin Malik r.a.
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g ad A Litkad Las J0 8 Cmid ) Jsuny B 0l (e Ao Lagilifin 6 Lo
Lqé,_\l::

didukung juga oleh riwayat dari Masyriiq yang berbunyi: *®

ROl ae cpdine Bas JB ) Gp W JE Bamise O gea U 2a

Ol U Lo el 8 08 a1 02 (B3 0die 0 i) (330 15 06 85n
Flaall W ¢ o5 JS 8 fliaila S 1M ANyl 4

Dalam mentakhsis keumuman ('amm) al-Qur'an dengan hadis ada satu
titik perbedaan antara Imam Abit Hanifah dengan asy-Syafi’i. Menurut Imam
Abi Hanifah ia mengumumkan umum al-Qur'an dan tidak mengkhususkan
dengan hadis ahad sedangkan Imam asy-Sydfi'l sebagaimana diketemukan
dalam ar-Risalah mengkhususkan al-Qur'an dengan Hadis 4had. Namun
antara keduanya tidak terdapat perbe@aan yang cukup esensial dalam hal al-
‘amm 1tu  wajib berlaku kemm;mannya sampai ada dalil yang
mengkhususkannya dan pengkhususan tersebut harus didasarkan pada dalil
karena tanpa dalil adalah takwil yang tidak dapat diterima. Imam Abu Hanifah
dan pengikutnya yang wmengatakan ‘amm yang tidak ada dalil
pengkhususannya sehingga keumuman dalalahnya bersifat gar'7 (pasti) itu
tidaklah bermaksud secara mutlak tidak menerima pengkhususan, tapi mereka
menghendaki bahwa ‘@mm itu hanya dikhususkan dengan dalil. Sedangkan
Imam asy-Syafi’l dan pengikutnya yang mengatakan "am itu keumumannya

bersifat zanni dalalahnya pun tidak bermaksud '@mm itu secara mutlak bisa
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dikhususkan, mereka pun sepakat bahwa pengkhususan itu harus berdasarkan

dalil. Jadi pada dasarnya tidak ada perbedaan yang mencolok antara
keduanya.’” Dalam masalah ini, dari segi validitas dalil, keduanya sama-sama

menggunakan hadis yang berderajat sahth hanya saja dalil yang digunakan
Imam Hanafi diriwayatkan oleh imam imam rawi secara berjamaah (bersama-
sama) sedangkan dalil yang digunakan Imam asy-Syafi’i diriwayatkan oleh
imam-imam r&@wi secara berjama’ah (bersama-sama) pula namun

mengecualikan Imam Bukhari. Jadi dari segi validitasi dalil keduanya sama-
sama knat dengan derajat hadis yang sama-sama sahih.”®

J Namun dari segi makna, terlihat adanya pertentangan (7a 'arud) dari
kedua dalil yang berfungsi takhsis di atas. Untuk menyelesaikan pertentangan
dua dalil yang sama-sama khass tersebut, sebagai langkah awal adalah dengan
menggunakan al-Jam'u wa ai-Taufig yakni dengan mengumpulkan dalil-dalil
yang bertentangan itu kemudian mengkompromikannya sesuai dengan syarat-
syarat yang ditetapkan. Bila solusi tersebut tidak mungkin dilaksanakan maka
bisa menggunakan metode sebagat berikut: Nask/ (membatalkan salah satu),

Tarjih (menguatkan salah satu) atau dengan Tawdguf (menangguhkan

pengamalan keduanya hingga nampak dalil yang lehih kuat)?® Solnsi yang

2) tbmu Jasit at-Taban, Jami® al-Bayan (Beirut: Dar al-Kutub al-'Alamiyah, 1992), TT: 395,
Hadis nomor 4245, Hadis dari Masyriq bin Ajda’.

MAbd  al-Wahhab Khallaf, Jimu Usal Figh, cet. 12 (Kuwait: Dar al-Fallah, 1978),
him. 185,

) M. Thalib, Figh al-Ahkdm (Penjelasan dan Uraian Hadis-Hadis Bulugul Maram),

Cet. 1 (Yogyakarta: Kota Kembang, 1984), him. 93-94, dan Wensinck, Miftah Kuniiz as-Sunnah,
alih bahasa Muhamsmad al-Baqi (Lahore: Suhail akademi, 1981) him 168.

) Muhammad Thratim Muhammad al-Hafnawi, A1-Ta'Grud wa at-Tarfih, cet. 2 (ttp: D
al-Wafa’, 1987), him. 168-171.
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paling tepat untuk diterapkan pada perbenturan dua dalil di atas adalah
metode Tarjih sebab pada salah satu dalil tersebut terdapat indikasi yang lebih
menguatkan dari yang lain, sehingga tidak memungkinkan diterapkannya
metode Al-Jam'u wa at-Taufiq, Naskh apalagi Tawaquf.

Metode Tarfih yang digunakan untuk menyelesaikan perientangan dalil

(Ta'Grud al-'Adillah) di atas adalah 7arjih Bain an-Nusus® Dalam hal ini

penyusun akan menggunakan pendekatan melalui Ulwm al-Hadis dan Usal
Figh, pendekatan melalui Ulum al-Hadis dapat dilakukan\ dengan melihat
beberapa aspek sebagai berikut: Tarjih dengan melihat keadaan perawi, waktun
turunnya riwayat, cara peniwayatan, usia rawi ketikka meriwayatkan,

penunjukan lafaz (dengan memperhitungkan lafaz yang ada dalam teks),

kandungan matan atau teks yang diriwayatkan sebagai perantara hukum dan
faktor-faktor lain yang mendukung dalil tersebut.’” Dalam halinipenyusun

hanya akan mengemukakan kaidah-kaidah 7arjih yang berkenaan dengan hal-
hal yang menjadi tolak ukur perbedaan dua dalil di atas schingga mampu
menggambarkan perbandingan yang selanjutnya dapat diambil suatu
kesimpulan mana dalil yang paling kuat (Rajik), kaidah-kaidah itu adalah
sebagai berikut:

1. Diutamakan hadis yang perawinya lebih banyak dibandingkan dengan

yang Jain karena lebih kuat menimbulkan zann terjadinya salah dan dusta.

3°)A1-Tarﬁ}r Bain an-Nughy adalah menguatkan salah satu nass yang saling bertentangan

baik itu dari ayat ai-Qur’an maupun al-Hadis.
3 Al-Hafnaw, at-laarud wa at-Tarjih., him. 307.
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. Diutamakan Hadis yang bersanad lebih tinggi (yang jaraknya kepada
Rasulullah lebih sedikit) dari hadis yang bersanad rendah.
. Diuntamakan Hadis yang perawinya turut terlibat langsung dalam

periwayatan dari yang lain.*?

. Diutamakan Hadis yang periwayatannya bi al-lafzi dani yang bi al-

makna.>¥

. Diutamakan Hadis yang menunjukkan keharaman (tehrim) dari yang
menunjukkan kebolehan (ibGhah).
. Diutamakan Hadis yang menuntut adanya sikap waspada (/khtiyat) dan

yang tidak menuntut.**

. Diutamakan Hadis yang didukung oleh dalil lain dari Hadis yang tidak

didukung oleh dalil 1ain >

. Dan masih banyak kaidah yang lain yang akan diuraikan pada BAB

berikutnya.

Dari uraian ¢i atas dapat diketahui indikasi terkuat dari kedua dalil di atas

lebih banyak mengarah pada dalilnya Imam Ab@l Hanifah sehingga dapat

disimpulkan pendapat Imam AbU Hanifah adalah yang Rajih dan pendapat

_Trnam asy-Syafi’T adalah yang Marjih.

Selain melalui pendekatan {/lum al-Hadis di atas pertentangan itu bisa

pula diselesaikan melalui kaidah-kaidah wusi figh, bila kedua dalil di atas

D 1bidd , him. 307-317
33) Jbid., him. 330
3 Jbid., him. 362-363
) Jbid., him. 375.
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dicermati akan nampak dalil dari Abu Hanifah menunjukkan “larangan™
bersenang-senang (istimta’) kecuali dalam keadaan memakai kain penghalang
dengan demikian teks dalil tersebut melahirkan hukum haram (tafm_'m) sedang
dalit dari Imam asy-Syafii menunjukkan anjuran untuk beristimt@
(bersenang-senang) selain bersetubuh (pada daerah vagina). Dan im
melahirkan Hukum Kebolehan (/bahah) dengan demikian yang terkuat dan
pendapat-pendapat di atas adalah pendapat dari lmam Abu Hanifah yang
mewajibkan i’tizal (menjauhi) istri pada daerah antara lutut dan pusar sesuai
dengan kaidah fighiyah berikut:*®
loadl e W) el s Plall adde addalle

Selain 1tu larangan pada daerah antara lutut dan pusar tersebut adalah

merupakan saddu’ i-ZarT'ah sebagai upaya untuk berhati-hati pada daerah

yang dekat dengan daerah yang terlarang agar tidak terjerumus pada sesuatu

yang diharamkan (dilarang). Hal itni didukung oleh hadis yang diriwayatkan

Aisyahr.a.”’

?QJ‘%@‘J}»JQ\S\ASQJ\&“@@\J

F. Metode Penelitian

1. Ienis Penelitian

*) Jaiad) al-Din Abdur Rahman bin Abi Bakar al-Suyili, af-Asybah wa an-Nazdir fi al-
Jurtt” (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 75.

) Muhammad Al as-Syaukani, Nail al-Augdr , Bab at-Tahrim wat'i al-Haidi fi al-Farji
wa ma Yubahu Minha (Beirul: Dar al-J1, t.4), 1: 349, syarah Hadis no. 1,riwayat Muslim daﬁ ‘Ai-

syahra.
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lenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) yang
menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka yang
sesuai dengan kajian yang ditehiti.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini  adalah  deskriptif analitik  kualitatif  yaitu
menggambarkan data-data yang terkumpul tentang pendapat Imam Abu
Hanifah dap asy-Syafi’i mengenai batas-batas i tiza/ {menjauhi) istri yang
sedang haid yang kemudian dianalisa validitas dalil keduanya dan diambil
pendapat yang paling kuat (rajih).
3. Pendekatan Penelitian
Untuk mengadakan perbandingan antara kedua pendapat tersebut
digunakan pendekatan ‘w/iimul hadis dan usiil figh yaitu dengan meneliti
validitas dalil yang digunakan serta kaidah-kaidah us#/ yang dipakai dalam
metode pen‘arjihan hukum.
4. Teknik Pengumpulan Data
bata-data yang penyusun kumpulkan untuk menyusun skripsi ini terdiri
dari dua kategori:
a. Data primer, berupa kitab ql-Mabsi‘:j karya Syamsu ad-Din As-
Syarakhsi dan kitab al-Asybdh wa an-Nazdir ‘ala Mazhab AbT Hanifah
{ an-Nu'méan karya Zainal 'Abidin bin Ibrahim bin Najm, kedua nlama*
tersebut termasuk ulama’® bermazhab Ha__naﬁwah sebab karya-karya
Imam Abd l;lanffah sendiri sulit ditemukan selain itu digunakan pula

kitab a/-Umm dan ar-Ris%ilah yang merupakan karya besar imam asy-



20

Syafi'i. Untuk referensiHadis penyusunmenggunakan Kutub as-Sittah
karya perawi-perawi Hadis terkemuka.

b. Data sekunder, berﬁpa kitab-kitab yang membahas tentang Figh dan
Usul Fighkarya ulama’ mazhab Hanafiyyah dan Syaf: 'iyyah ditambah
dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah ini.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode:
a. Deduksi, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan yang umum
ataupun fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang

bersifat khusus®® Dalam hal ini berangkat dari teks Zmm surat al-

Bagarah ayat 222 yang kemudian dikhususkan oleh Imam Hanafi dan
asy-Syafi’y dengan berdasarkan pada dalil masing-masing.

b. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul digunakan tehmk
komparast yaitu membandingkan antara pendapat Imam Abu I:Iani—fah
dan asy-Syafi’i tentang batas-batas itizal (menjauhi) isteri yang

sedang haid disertai dengan dalil masing-masing.

®Sutrisno Hadi, Metode Research,cet. 27, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 34.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan
sistematis dalam skripsi ini, penulis menyusun sisternatika pembahasan
sebagai berikut:

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, tujuan dan kegunaan pembahasan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Setelah pendahuluan, pembahasan dimulai pada bab kedua dengan
memberikan gambaran umum tentang haid yang meliputi pengertian haid,
larangan-larangan kettka haid dan Hikmah Tasyri’ larangan bersetubuh saat
haid.

Selanjutnya penjelasan tentang metode /stidlal imam Abfi Hanifah dan
asy-Syafi'1 dalam istinbat hukumnya diuraikan pada bab ketiga.

Inti penelitian dalam skripsi ini tertuang pada bab keempat yang
memuat analisa perbandingan terhadap pandangan kedua wlama’ tersebut
dengan menjelaskan batas-batas /'fizal terlebih dahulu kemudian meneliti
validitas dalil-dalilnya dan pentarﬁ;mn antara dua pendapat tersebut.

Pembahasan dalam skripsi i diakhiri dengan bab lima yang bensi

penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah penyusun paparkan di atas akhirnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Batas i‘'tizal (menjauhi) isteri yang haid menurut imam Ab@l Hanifah
adalah pada daerah yang terletak antara pusar dan lutut (daerah yang
terletak di bawah izdr atau sarung ).

2. Batas i'tizal (menjauhi) isteri yang haid mnurat imam asy-Syafi‘7 adalah
pada tempat keluamya darah (farji) saja, sedangkan penggunaan izdr atau
sarung saat Mubdsyarah bagi isteri yang haid hanyalah merupakan
istihbab (kesunatan).

3. Mengenai Validitas dalil keduanya, dalil yang digunakan oleh imam Abi
Hanifah berstatus sebagai hadis Ahad yang masyhiir dan bernilai sahih li
gairihi sedang hadis yang dijadikan dalil oleh imam asy-Syafi‘1 berstatus
sebagai hadis Ahad yang Garib mutlak dan juga bernilai sahih li gairihi.,
Meski keduanya merupakan hadis yang berstatus Ahad, tetap dapat
dijadikan hujjah (pegangan) Karena telah memenuhi syarat syarat yang
telah ditetapkan oleh masing masing imam.

4. Pertentangan {fa'drud) makna antara dua dalil yang digunakan oleéh imam
Abu Hanifah dan asy-Syafi‘i mengenai masalah ini dapat diselesatkan
dengan metode farjik dengan dalilnya imam Abu Hanifah yang berstatus

184
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sebagai dalil yang rajih (yang kuat) dan dalilnya imam asy-Syafi‘i yang
berstatus sebagai dalil yang marjizh (yang tidak kuat/lemah) sehingga jelas
di antara perbedaan pendapat antara imam Abi Hanifah dan asy-Syafi‘i

tersebut, pendapat imam Abu I—_Ian'i—fah yang lebih kuat dan yang harus

diamalkan.

B. Saran-saran

1. Dengan diketahuinya batas-batas i‘tizal (menjauhi) isteri yang haid, maka
penyusun berharap kepada para da'i, asatiz dan  orang-orang yang
berkecimpung dalam bidang ilmu agama apar menyampaikan kepada
masyarakat terutama yang masth awam dan anak didiknya agar mereka
tidak tefjerumus kepada hal hal yang dilarang oleh Syari‘at.

2. Setiap terdapat perbedaan (ikAvilaf) dalam masalah hukum hendaknya
dijelaskan pula bagaiman metode Istidlal dan metode istinbat yang
dipunakan dalam merumuskan pendapat dalam masalah hukum tersebut
sehingga antara pengikut mazhab satu dengan yang lain tidak saling
menyalahkan dan menganggap paling benar pendapat imam masing-
masing,

3. Hendaknya setiap terdapat Ta'‘@rud al-adiliah (pertentangan dalil) dalam
masalah hukum Islam, perlu ditela’ah ke;mbali sebab sebab munculnya
dalil tersebut, validitasnya dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
masalah yang terkait agar bisa diambil metode yang paling tepat diterapkan
pada fa'drud al-adillah (pertentangan dalil) tersebut apakah dengan al-

Jam'u wa at-Taufig, nasakh, Tarjih ataukah dengan Mauqfif sehingga tidak
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terjadi kesalahan dalam pengambilan dalil yang nantinya bisa berpengaruh
dalam pengamalan dalil tersebut selanjutnya.

4. Adanya Ikhtilaf (perbedaan pendapat) adalah rahmat yang dengannya
dapat menambah cakrawala ilmu pengetahuan dalam bidang agama.

5. Penelitan mi hanyalah sebagian kecil dan sekian banyak penelitian yang
harus dilakukan seputar masalah haid khususnya dan masalah masalah
hukum islam (figh) pada umummya vyang oleh karena keterbatasan
kemampuan penyusun, masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih
memerlukan saran, kritik bahkan penelitian lebih lanjut, akhirnya Wallahu

A'lamu bi ag—@’awﬁb Wa alhamdulillahi rabbi ‘al-alaniin,
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